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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Penulis mengambil kesimpulan dari proses pengerjaan Tugas Akhir ini, 

dengan menggunakan data yang diperoleh dari wawancara, kuesioner, studi 

banding dengan kompetitor dan survei. Berdasarkan pengalaman penulis dalam 

membantu perancangan promosi bimbingan belajar Y&S. 

Sebuah instansi harus menemukan media promosi yang tepat agar 

mendapatkan target konsumen mengetahui dan menaruh minat terhadap instansi 

yang bersangkutan. Ketika instansi yang didirikan sudah menggunakan metode 

pembelajaran online, maka strategi pemasaran juga sudah harus memanfaatkan 

teknologi yang berkembang. Teknologi yang digunakan tentu sangat 

mempengaruhi cakupan target dan konsumen baru yang lebih banyak. Bimbingan 

belajar Y&S masih mengandalkan promosi tradisional atau “dari mulut ke mulut” 

dan media banner yang ditempatkan disekitar ruko. Hal ini menyebabkan peminat 

tidak bertambah dan adanya persaingan antar kompetitor. 

Berdasarkan data yang sudah dikumpulkan penulis dengan berbagai metode, 

penulis membuat mindmap, dimulai dari merek bimbingan Y&S lalu menemukan 

beberapa suku kata menarik dan berhubungan, seperti remaja dan teman. 

Kemudian, penulis mengembangkan suku kata tersebut ke mindmap kedua dan 

mendapatkan 5 kata kunci, yaitu: kepercayaan, eksploratif, kerja sama, belajar dan 

sahabat. Dari kelima kata kunci tersebut penulis mendapatkan big idea yang 

bertemakan ‘tag team’ sebagai deskripsi dari ‘fun learning as tag team’. Penulis 

mendapatkan ide tersebut berdasarkan pengalaman dan hasil diskusi bersama 

teman. Penulis berpendapat bahwa, pelajar merasa aman dan nyamaan selama 

kegiatan belajar seperti sedang bekerjasama dengan partnership karena belajar, 

menghadapi dan menyelesaikan permasalahan bersama. Untuk menggambarkan ide 

ini, penulis menyampaikannya dengan membuatkan desain yang menyampaikan 



193 
Perancangan Promosi pada Merek Bimbingan Belajar Y&S, San San, Universitas Multimedia 

Nusantara 

 

 

 

bahwa kedua karakter utama yaitu pengajar dan pelajar berpetualangan bersama 

untuk menghadapi materi dan soal-soal pembelajaran bersama.  

Setelah proses perancangan desain, untuk meningkatkan minat konsumen 

melalui media promosi penulis menggunakan beberapa media seperti, media sosial 

Instagram (feed, story dan filter), poster, x-banner, neon box, stationery, dan 

merchandise yang sesuai dengan target konsumen. 

5.2 Saran 

Kemudian, berdasarkan proses dan hasil yang didapatkan penulis dalam 

penulisan laporan tugas akhir, penulis memiliki beberapa saran bagi pembaca. Agar 

lebih efektif, pembaca harus melakukan studi lebih dalam untuk menganalisis teori 

atau perancangan desain yang akan digunakan. Kemudian pembaca harus 

memperhatikan peletakan logo dengan desain agar lebih mudah terlihat karena 

variasi warna yang digunakan bimbingan belajar Y&S terbatas. Pembaca juga harus 

memperhatikan referensi warna dari desain sebelumnya dan melakukan studi lebih 

dalam soal pemilihan warna yang sesuai dengan visi misi dan ciri khas instansi yang 

bersangkutan. Selain itu, agar lebih menarik pembaca juga harus meperhatikan 

tawaran, pesan, promo dari harga yang ingin disampaikan oleh bimbingan belajar 

Y&S kepada target audiens. 

Hasil dari sidang, dosen ketua sidang memberi saran kepada penulis untuk 

memperhatikan bagian kaitan dengan target utama. Dalam topik memilih target 

dengan 13-17 tahun tidak salah. Akan tetapi perlu memperhatikan tujuannya 

mengapa target remaja yang memilih bimbel tersebut. Dalam promosi sebaiknya 

menargetkan posisi orang tua si remaja yang mempunyai kontrol finansial anak 

dalam keluarga. Kemudian, penulis harus menguatkan data dengan mencari alasan 

yang membuat remaja usia 13-17 tahun sehingga membutuhkan bimbingan belajar 

tambahan dan memilih bimbingan belajar Y&S. 

Penulis juga mendapatkan saran dari dosen pembimbing mengenai 

perancangan ilustrasi karya untuk lebih mengeksplorasi karya desain. Hal tersebut 
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disarankan agar tampilan visual menjadi lebih menarik dan lebih bervariasi dalam  

upaya mengembangkan karya desain di setiap media promosi yang tersedia. 

Akhir kata, penulis menyarankan pembaca untuk melalukan analisis yang 

lebih detil agar dapat menghasilkan desain promosi yang lebih baik dan lebih 

menarik dari bimbingan belajar Y&S kepada target audiensnya. 


